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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki sumberdaya alam yang 

melimpah, jumlah penduduk yang besar, keberagaman budaya, etnis, agama, 

maupun bahasa yang beraneka ragam. Banyaknya suku bangsa yang dimiliki 

Indonesia dengan jumlah 1.128 dan 726 bahasa daerah yang dimiliki, menjadikan 

negara multikultur ini sebagai negara dengan potensi wisata terbaik (Subadra, 2007, 

tanpa halaman). 

Kemenarikan budaya yang dimiliki Indonesia merupakan potensi pariwisata, 

yang dapat menjadi daya tarik wisata tersendiri. Tidak sedikit objek wisata yang 

diminati wisatawan mancanegara yang terpusat pada hasil kebudayaan suatu 

bangsa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh PATA (Pasific Asia Travel 

Association) pada tahun 1961 bahwa lebih dari 50% motivasi perjalanan wisatawan 

mancanegara yang mengunjungi Asia dan daerah Pasifik adalah untuk melihat dan 

menyaksikan adat istiadat, peninggalan sejarah, bangunan-bangunan kuno dan the 

way of life (Pamulia, Ayu. 2015, hlm. 2), begitupun yang tercatat pada citra 

pariwisata Indonesia pada tahun 2003, bahwa budaya merupakan elemen pariwisata 

yang menarik minat wisatawan mancanegara datang ke Indonesia. 

Karawang merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Barat yang memiliki letak 

geografis antara 107°02’ - 107°40’ BT dan 5°56’ - 6°34’ LS, dengan luas wilayah 

175.327 Ha. Kabupaten Karawang memiliki 30 kecamatan, dengan batas 

administratif sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah timur berbatasan 

dengan Kabupaten Subang, sebelah tenggara berbatasan dengan Kabupaten 

Purwakarta, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bogor dan Cianjur, serta 

berbatasan dengan Kabupaten Bekasi pada sebelah barat.  

Karawang berasal dari kata ke-rawa-an yang artinya tempat berawa, penamaan 

tersebut disesuaikan dengan kondisi geografis Karawang pada zaman dahulu yang 

sebagian besar berupa hutan belantara dan rawa-rawa Adapun bukti yang dapat 

memperkuat sejarah Kabupaten Karawang itu sendiri ialah sebagian rawa-rawa 

yang masih tersisa, dan nama-nama tempat yang diawali dengan kata rawa seperti 
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Rawasari, Rawamerta, Rawagede dan lain sebagainya. Keberadaan Karawang telah 

dikenal sejak kerajaan pajajaran, karena pada masa itu Karawang merupakan jalur 

perlintasan yang menghubungkan kerajaan pakuan yang berpusat di Bogor dengan 

galuh pakuan yang berpusat di Ciamis (Bintang, tanpa tahun, hlm. 1).  

Penduduk Karawang mulanya beragama Hindu dan Budha, ditandai dengan 

peninggalan peradaban kerajaan Tarumanegara, yaitu Situs Batujaya dan Situs 

Cibuaya yang terletak di muara Citarum. Sampai akhirnya Ulama besar Syeikh 

Hasanudin bin Yusuf Idofi yang dikenal dengan Syeikh Quro membawa dan 

menyebarkan ajaran agama Islam di Karawang pada abad 17 M. Syekh Quro 

bertempat tinggal di kampung Pulo Bata, desa Pulo Kalapa, yang hingga saat ini 

diyakini sebagai Maqom wafat Syekh Quro, walaupun tidak diceritakan secara jelas 

letak keberadaan Maqam Sebenarnya. Maqam Syekh Quro saat ini merupakan 

wisata budaya di Kabupaten Karawang dengan jumlah pengunjung terbanyak setiap 

tahunnya.  

Berdasarkan data yang termuat dalam Rencana Besar Pengembangan Destinasi 

Wisata Kelas Dunia Provinsi Jawa Barat, Karawang dikenal sebagai kawasan 

industri dengan aksesibilitas yang baik, sarana prasarana perkotaan yang lengkap, 

dan jumlah penduduk yang besar sebagai potensi pasar pariwisata. Kota yang 

dikenal sebagai tempat penyusunan teks proklamasi ini pula memiliki objek wisata 

unggulan yang dimungkinkan untuk menjadi “icon” baru Jawa Barat.   

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Karawang No. 2 Tahun 2013, 

kawasan pariwisata adalah kawasan yang diperuntukkan bagi kegiatan pariwisata 

atau segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan objek 

dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut. Kawasan 

peruntukkan pariwisata yang disebutkan pada pasal 41, meliputi kawasan wisata 

alam, kawasan wisata budaya dan kawasan wisata buatan atau minat khusus. 

Gambar 1.1 merupakan data jumlah objek wisata di Kabupaten Karawang: 
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Gambar 1. 1 Jumlah Objek Wisata Kabupaten Karawang 2017 
Sumber: Data Pariwisata Tahun 2017 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Karawang 

  

Jumlah objek wisata yang mendominasi di Kabupaten Karawang adalah wisata 

alam, sedangkan wisata budaya menduduki posisi kedua dengan jumlah 18 objek 

wisata. Berdasarkan sejarah dan kondisi geografis yang dimiliki saat ini, Kabupaten 

Karawang memiliki kemenarikan tersendiri pada bidang wisata budaya. Terelebih 

situs sejarah dan purbakala pada wisata budaya Kabupaten Karawang ini tidak 

hanya diketahui oleh wisatawan lokal, hal tersebut ditunjang dengan data 

kunjungan wisatawan nusantara dan mancanegara Kabupaten Karawang terlampir 

pada tabel 1.1 

Tabel 1. 1 

Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Karawang 

Jenis Wisata 
Wisatawan 

Nusantara 

Wisatawan 

Mancanegara 

Jumlah Wisatawan 

Wisata Alam 8.373.265 0 
8.373.265 

Wisata Budaya 3.088.100 2.500 
3.090.600 

Wisata Minat Khusus 51.600 0 
51.600 

Sumber: Data Jumlah Wisatawan Nusantara dan Mancanegara Triwulan 3 dan 4 Tahun 2017 Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Karawang 

Berdasarkan data jumlah kunjungan, kontribusi terbesar wisatawan 

mancanegara yang datang ke Kabupaten Karawang ini adalah dari jenis wisata 

budaya. Wisata budaya tersebut terdiri dari tiga karakteristik, yaitu wisata 

purbakala, wisata sejarah dan wisata religi. Wisata purbakala meliputi Candi 

Lanang, Candi Wadon, Candi Jiwa, Candi Blandongan, dan Situs Telagajaya. 

Wisata religi di Kabupaten Karawang umumnya merupakan makam-makam orang 

Wisata Alam

Wisata Budaya

Wisata Minat Khusus
61%

11%

28%
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berpengaruh di Karawang seperti Makam Syekh Quro, Makam Raden Ama 

Mukhlis, sedangkan wisata sejarah pada kota ini berupa bangunan-bangunan 

bersejarah yang menjadi saksi bisu tumpah darah bangsa Indonesia dalam 

menggapai kemerdekaan, salah satunya yaitu tugu proklamasi. 

Meskipun memiliki potensi pariwisata yang cukup baik, Arif (2017, hlm. 48) 

mengemukakan bahwa sektor pariwisata di Kabupaten Karawang masih 

memerlukan perhatian khusus, hal tersebut dikarenakan sektor pariwisata belum 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian 

daerah.Tingkat perkembangan pariwisata di daerah ini juga belum setara dengan 

tingkat perkembangan wilayahnya, karena pengemasan produk pariwisata 

Kabupaten Karawang yang masih kurang bersaing dengan kawasan lain (Rencana 

Besar Pengembangan Destinasi Wisata Kelas Dunia Provinsi Jawa Barat). 

Berdasarkan prasurvei yang diperoleh, baik berupa data Dinas Pariwisata 

Kabupaten Karawang maupun pengelola wisata budaya, kondisi fasilitas wisata 

budaya yang ada di Kabupaten Karawang kurang terawat dengan baik, minimnya 

angkutan umum untuk menuju objek wisata, serta pengelolaan wisata budaya 

Kabupaten Karawang yang sejauh ini masih diarahkan pada pengembangan wisata 

secara fisik.        

Berdasarkan beberapa faktor yang telah dikemukakan tersebut, maka dibutuhkan 

suatu upaya untuk mengembangkan wisata budaya yang sudah ada di Kabupaten 

Karawang. Adapun judul pada penelitian ini adalah “Pengembangan Daya Tarik 

Wisata Budaya Kabupaten Karawang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, mengenai pengembangan 

daya tarik wisata budaya di Kabupaten Karawang, peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik wisatawan yang berkunjung pada wisata budaya 

Kabupaten Karawang? 

2. Bagaimana daya tarik wisata budaya Kabupaten Karawang? 

3. Bagaimana hubungan antara karakteristik wisatawan yang berkunjung dengan 

kemenarikan wisata budaya? 
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4. Upaya apa yang harus dilakukan untuk mengembangkan daya tarik wisata 

budaya Kabupaten Karawang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan hasil yang nantinya akan menjadi jawaban dari 

segala pertanyaan dalam penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi karakteristik wisatawan yang berkunjung pada destinasi wisata 

budaya di Kabupaten Karawang 

2. Mengidentifikasi daya tarik wisata budaya di Kabupaten Karawang 

3. Mengidentifikasi hubungan antara karakteristik wisatawan yang berkunjung 

dengan kemenarikan wisata budaya 

4. Menganalisis upaya yang harus dilakukan untuk mengembangkan daya tarik 

wisata budaya di Kabupaten Karawang 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 

akademis khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. Adapun manfaat dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat bagi Masyarakat 

Manfaat bagi masyarakat dapat dijadikan sebagai pengetahuan untuk 

memaksimalkan sumber daya wisata dan ikut berperan dalam upaya 

pengembangan wisata budaya. 

2. Manfaat bagi Pemerintah 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan masukan atau informasi mengenai 

upaya pengembangan daya tarik wisata budaya di Kabupaten Karawang. 

3. Manfaat bagi Peneliti Lain 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan dan referensi bagi 

peneliti lain yang berhubungan dengan tema yang bersangkutan 

4. Manfaat bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti sebagai salah satu sumber data dan informasi untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. 
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5. Manfaat bagi Bidang Ilmu 

Manfaat penelitian ini bagi bidang ilmu sebagai sambungan pemikiran terhadap 

pengembangan disiplin ilmu geografi khususnya geografi pariwisata. 

 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi skripsi dirancang sebagai rangkaian urutan kepenulisan 

dari seluruh bab dan sub bab. Berikut adalah struktur organisasi skripsi yang penulis 

rinci:  

1. Bab I Pendahuluan 

Bab I menguraikan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta struktur organisasi skripsi. Latar belakang 

penelitian berisi tentang identifikasi masalah berdasarkan data dan fakta 

mengenai wisata budaya di Kabupaten Karawang, dan disertai ulasan teori 

mengenai data yang bersangkutan. Rumusan masalah sebagai batasan masalah 

yang akan dianalisis pada penelitian ini. Tujuan penelitian berisi tentang ajuan 

mengenai solusi dari peneliti dan manfaat penelitian memaparkan nilai guna dari 

hasil penelitian. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab II dalam kepenulisan skripsi ini berisi tentang teori teori yang mendukung 

penelitian ini. Teori tersebut diambil dari variable pada penelitian ini yaitu 

mengenai teori daya tarik wisata, wisatawan, dan pengembangan daya tarik 

wisata, dengan beberapa indikator didalamnya. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Bab III menjelaskan mengenai tahapan yang harus dilakukan dalam proses 

penelitian. Bab ini diawali dengan metode yang digunakan peneliti, kemudian 

memaparkan lokasi penelitian, variabel, pendekatan, subjek penelitian, alat dan 

bahan yang digunakan, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Pada Bab III ini akan 

tergambar dengan jelas rancangan penelitian yang akan dilakukan penulis, 

secara teknis maupun sistematis. 
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4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab IV membahas mengenai rumusan masalah yang telah disusun pada Bab I 

dengan landasan teori pada Bab II serta teknik analisis dan pengumpulan data 

pada Bab III. Sehingga bab ini akan menjawab pertanyaan yang ada pada 

penelitian ini yaitu mengenai pengembangan daya tarik wisata budaya 

Kabupaten Karawang.  

5. Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi 

Bab V menjelaskan tentang simpulan berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengembangan daya tarik wisata budaya Kabupaten Karawang, implementasi 

hasil penelitian terhadap pembelajaran geografi, dan rekomendasi berdasarkan 

hasil dan pembahasan serta simpulan mengenai pengembangan daya tarik wisata 

budaya Kabupaten Karawang.   

6. Daftar Pustaka 

Penulis merinci seluruh kutipan atau catutan yang diambil dari sumber dan teori 

yang mendukung pada penelitian ini pada daftar pustaka, guna untuk 

menghindari plagiarisme. Sumber yang digunakan berupa buku, jurnal, artikel, 

website, atau media lainnya. Penulis menggunakan kepenulisan daftar pustaka 

berdasarkan Peraturan Rektor Universitas Pendidikan Indonesia Nomor 

6449/UN40/HK/2017 Tentang Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UPI Tahun 

Akademik 2017    

7. Lampiran 

Seluruh data dan dokumen yang digunakan dalam penelitian ini tertuang pada 

lampiran, yang penulis susun baik berupa surat, foto, ataupun dokumen penting 

yang sangat esensial terhadap penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 


